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KATA PENGANTAR 

 

Kehadiran ilmu psikologi forensik dalam dunia hukum telah 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami dan 

menganalisis perilaku manusia dalam konteks kejahatan dan sistem 

peradilan. Psikologi forensik menggabungkan aspek-aspek 

psikologi dengan proses hukum, membentuk sebuah bidang 

interdisipliner yang memainkan peran penting dalam penyelidikan 

kriminal, pengadilan, serta rehabilitasi dan pengawasan terhadap 

pelaku kejahatan. 

Buku ini mengajak pembaca untuk menjelajahi kedalaman 

psikologi forensik, dari konsep dasarnya hingga penerapannya 

dalam berbagai aspek sistem peradilan. Bab pertama memberikan 

landasan pengertian tentang apa itu psikologi forensik, sejarah 

perkembangannya, serta relevansinya dalam masyarakat modern 

yang semakin kompleks. Bab-bab selanjutnya menguraikan tentang 

metode-metode penilaian psikologis yang digunakan dalam 

penyelidikan kriminal, seperti wawancara dengan tersangka, 

penilaian risiko kejahatan berulang, dan evaluasi kelayakan sidang 

pengadilan. 

Keterkaitan antara psikologi forensik dan hukum tidak hanya 

terbatas pada fase penyelidikan, namun juga memainkan peran 

dalam tahap pengadilan. Bab-bab yang berfokus pada proses 

persidangan mengupas tentang bagaimana psikologi forensik 

digunakan untuk membantu para pengacara dan juri dalam 

memahami motivasi pelaku, kelayakan jiwa terdakwa, serta proses 

pengambilan keputusan di dalam ruang sidang. 

Tidak hanya terbatas pada aspek kriminal, buku ini juga 

menjelaskan tentang penerapan psikologi forensik dalam konteks 

lainnya, seperti dalam peradilan anak, kekerasan dalam rumah 

tangga, serta penilaian kompetensi mental. Pembaca akan diajak 

untuk memahami bagaimana ahli psikologi forensik berkolaborasi 

dengan sistem peradilan untuk memberikan pandangan yang lebih 

komprehensif dan ilmiah terhadap kasus-kasus yang kompleks. 
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BAB 

1 

 

 

A. Gambaran Psikologi Forensik 

Pembunuhan, 

perampokan, pembakaran, 

penipuan, kekerasan dalam 

rumah tangga, pelecehan anak, 

pemerasan, pemerkosaan, dan 

kejahatan lainnya merupakan 

tindakan kriminalitas. 

Kejahatan merupakan masalah 

yang membayangi manusia (Zaidan, 2021). Daya tarik proses 

kejahatan dan hukum selalu mengarah kembali ke upaya untuk 

memahami dan memodifikasi tindakan individu. Banyak aspek 

psikologis yang menyertai sebuah tindak kejahatan (Herdiyanto 

& Tobing, 2016). Jadi meskipun terjadi kejahatan di dalam 

ekonomi, politik, Studi Sosial-Hukum, dan kriminalitas, 

sebenarnya inti dari semua kejahatan tersebut adalah manusia. 

Hukum dibuat manusia untuk mengatur perilaku manusia 

(Agung, 2016). Manusia yang melakukan tindak kejahatan, 

manusia juga yang berusaha menyelesaikan permasalahannya, 

menuntut, atau mengatur pelaku atau sebenarnya membantu 

korban. Dengan kata lain, pada setiap poin dalam sistem 

kriminal adalah proses psikologis yang perlu ditangani. 

Pemahaman tentang proses ini dan aplikasinya adalah dasar 

untuk psikologi forensik. 

MEMAHAMI 

PSIKOLOGI FORENSIK 

Psikologi Forensik 

adalah penerapan 

psikologi dalam proses 

penegakan hukum. 
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A. Gambaran Umum 

Psikologi forensik 

dilahirkan untuk memberikan 

layanan terkait predisposisi 

psikologis di dalam suatu 

proses hukum. Dalam psikologi 

polisi, penerapan prinsip-

prinsip psikologi sebagai ilmu 

yang mempelajari tentang 

perilaku dan proses mental 

dapat mempercepat pemeriksaan tersangka (Michael, T., 

Hozeng & Sugianto, 2021). Layanan yang ada dilakukan dalam 

bentuk layanan praktek psikologi, penelitian psikologi, tenaga 

edukasi. Praktek psikologi forensik dilakukan oleh orang-orang 

yang memiliki lisensi sebagai psikolog klinis, termasuk ijin 

prakteknya. Tetapi di beberapa negara lainnya praktiknya sudah 

ada yang dilakukan oleh psikolog forensik (forensic psychologist). 

Ilmuan psikologi forensik memiliki kompetensi untuk membuat 

formula penyelidikan yang ilmiah dengan merujuk kepada 

keilmuan psikologi dan hukum. Sedangkan untuk tenaga 

edukasi disyaratkan wajib mempunyai kompetensi sebagai 

professional pengajar dan kemampuan pedagogis. Terkait 

dengan syarat minimal derajat pendidikan setiap negara 

berbeda-beda, misalnya di Indonesia degreenya strata dua 

magister profesi (M.Psi. Psikolog) atau magister sains psikologi 

PERAN PSIKOLOGI 

FORENSIK 

Praktek psikologi 

forensik dilakukan oleh 

orang-orang yang 

memiliki lisensi sebagai 

psikolog klinis. 
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BAB 

3 

 

 

A. Gambaran Umum 

Persoalan kejahatan 

adalah persoalan yang ada di 

semua masyarakat. Tidak ada 

masyarakat yang tidak 

berurusan dengan kejahatan. 

Hal ini berlaku untuk seluruh 

tipe masyarakat (Durkheim). 

Namun demikian, kejahatan 

tetaplah merupakan perilaku 

yang tidak disukai. Secara garis 

besar ada dua kemungkinan 

alasan orang melakukan kejahatan, yakni pertama pada sisi 

tertentu manusia mempunyai watak jahat dan kedua ketika 

birokrasi sosial sangat memberi kesempatan kepada masyaraka 

untuk melakukan kegiatan yang melanggar consensus atau 

nilai-nilai tertentu (Salam, 2018). Masyarakat, dengan cara 

bermacam-macam, bereaksi terhadap kejahatan yang terjadi dan 

merugikan anggota masyarakat maupun masyarakat secara 

keseluruhan. 

Bertambahnya aspek yang dipelajari kriminologi dalam 

menelaah masalah kejahatan, segitiga kejahatan yaitu Penjahat, 

Kejahatan, dan Reaksi Sosial berkembang menjadi segi empat 

kejahatan yaitu ditambah dengan Korban. Hal ini memberikan 

peluang untuk menelaah aspek korban secara lebih khusus dan 

SEGI EMPAT 

KEJAHATAN 

Segi Empat Kejahatan 

merupakan model grafis 

yang dipakai untuk 

menjelaskan tindak 

kejahatan berdasarkan 

empat indikator (korban, 

pelaku, kejahatan, dan 

reaksi sosial) 
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A. Gambaran Umum 

Semisalnya saja, petugas 

penegak hukum menerima 

laporan masyarakat bahwa 

ditemukan ada sesuatu yang 

diduga mayat di dalam karung, 

ditemukan di tepi sebuah 

sungai besar. Secara formal 

akan dilakukan langkah 

penyelidikan dan penyidikan 

untuk mengungkap kasus 

tersebut. Penyelidikan 

dilakukan untuk mencari dan menemukan suatu peristiwa yang 

diduga sebagai tindak pidana (Yulia, et al 2019). Penyelidikan 

dilakukan dengan membuat potret tempat kejadian perkara, 

mengumpulkan benda-benda tertentu yang akan dijadikan 

sebagai bukti kejadian.  

Selanjutnya dilakukan pemeriksaan melalui proses 

autopsi untuk mengungkap gambaran identitas korban dan 

dugaan penyebab kematian. Autopsi menurut KBBI adalah 

pemeriksaan tubuh mayat dengan jalan pembedahan untuk 

mengetahui penyebab kematian, penyakit, dan sebagainya; 

bedah mayat (Sugono Dendy, 2008). Identitas korban diperlukan 

agar dapat mengetahui latar belakang maupun kehidupan 

pribadi ataupun keluarganya. Sehingga proses berlanjut kepada 

PROFIL KRIMINAL 

Profil kriminal 

dilakukan untuk 

mengungkap terjadinya 

perilaku jahat dan 

kemungkinan 

pelakunya, tetapi 

identitas pelakunya 

belum diketahui 
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A. Gambaran Umum 

Perbuatan jahat dan 

pelanggaran hukum dimaknai 

sebagai suatu bentuk perilaku 

yang merepresentasikan telah 

terjadi perbuatan yang 

melanggar atau melawan 

hukum pidana. Proses hukum 

tindak pidana merupakan 

bagian terpenting dalam 

hukum (Mandagie, 2020). 

Proses hukum menjadi satu-

satunya cara yang dilakukan untuk menyatakan seseorang 

dianggap melanggar hukum dan melakukan suatu tindak 

pidana. Dasarnya adalah ketentuan hukum pidana yang berlaku. 

Dalam sistem penegakan hukum dikenal ada beberapa istilah 

untuk menerangkan pelaku kejahatan; dugaan pelaku, 

tersangka, terdakwa dan terpidana. Istilah ini digunakan ketika 

bentuk kejahatan sedang diperiksa kebenarannya dalam 

pengadilan, sehingga istilah ini akan selalu digunakan dalam 

persidangan. 

TERSANGKA, 

TERDAKWA, DAN 

TERPIDANA 

Proses hukum menjadi 

satu-satunya cara yang 

dilakukan untuk 

menyatakan seseorang 

dianggap melanggar 

hukum dan melakukan 

suatu tindak pidana 
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A. Gambaran Umum 

Terkadang seorang yang 

terbukti melakukan kejahatan 

dilakukan tidak dalam keadaan 

yang disadari. Pelaku tidak 

memiliki kesadaran tentang 

realitas atas seluruh 

perbuatannya. Harus diakui 

memang beberapa tindak 

kejahatan dilakukan disertai 

dengan adanya symptom yang 

merepresentasikan tentang 

gangguan mental tertentu. Tetapi perlu diwaspadai juga bahwa 

pada kasus-kasus tersebut beberapa diantaranya ada yang 

berpura-pura (malingering), karena ingin berupaya lepas dari 

tuntutan hukum pidanan. Sebagaimana aturan hukum yang ada, 

menyatakan ada pemaafan hukum terhadap pelaku kejahatan 

yang mengalami sakit atau berubahnya akal sehat.  Dalam alas 

an pemaaf perbuatan si pelaku tetap merupakan perbuatan 

melawan hukum, akan tetapi perbuatan si pelaku dapat di 

maafkan oleh karena si pelaku tidak mempunyai kesalahan 

(Resky, 2022). 

Dalam pengelompokkan suatu kejahatan atau penjahat 

salah satunya dapat dilihat dari motif dan perilaku dari orang 

yang melakukan kejahatan tersebut. Seperti perilaku apa yang 

PENJAHAT DENGAN 

GEJALA PATOLOGIS 

Psikopatologi 

merupakan suatu studi 

yang mempelajari 

penyakit yang dapat 

menyebabkan terjadinya 

suatu gangguan, dan 

abormalitas, serta 

perilaku-perilaku yang 

mal adaptif 
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A. Gambaran Umum 

Proses penegakan 

hukum dapat saja berjalan tidak 

sesuai dengan kelancaran yang 

diharapkan. Kendala 

penegakan hukum bersumber 

dari perundang-undangan, 

aparat penegak hukum, dan 

budaya hukum masyarakat  

(Ariyanti, 2019). Terjadi ada 

kendala yang dapat mengambat 

berjalannya penegakan hukum. 

Misalnya efek kecemasan dan ketakutan korban yang dapat 

membuat korban tidak mau berbicara memberikan keterangan-

keterangan yang diperlukan. Sulitnya mendapatkan keterangan 

dapat menghambat berjalannya proses penegakan hukum. Oleh 

karenanya terhadap korban perlu mendapatkan pendampingan 

dari beberapa ahli untuk memulihkan keadaannya, sehingga 

dapat menumbuhkan kepercayaan dirinya untuk memberikan 

keterangan. Pendampingan dalam dunia hukum merupakan hal 

yang lumrah dilakukan guna membantu saksi, pelaku, ataupun 

korban. Pendampingan biasanya dilakukan oleh seorang ahli 

yang menguasai bidangnya. 

 

PENDAMPINGAN 

(SAKSI-PELAKU-

KORBAN) 

Proses melakukan 

bimbingan dari 

seseorang yang 

kompeten dan 

berpengalaman adalah 

upaya yang dilakukan 

dalam pendampingan 
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